
ABSTRAK 

Keracunan inakanan pada inanusia sangat seriiig dilaporkan, salah satunya 
adalah yang disebabkan oleh Aflatoksin. Untuk mencegahnya dibutuhkan 
pemahaman yang lebih baik mengenai aflatoksin. 

Aflatoksin adalah metabolit beracun yang dihasilkan oleh jamur 
Aspergillus flavus. Jainur ini senng mengkontaminasi bahan inakanan terutaina 
jagung dan kacang, sehingga dapat menyebabkan keracunan inakanan berupa 
Aflatoksikosis. Selain itu, aflatoksin juga bersifat karsinogenik. Toksin ini dapat 
ineningkatkan risiko terjadinya kanker hati melalui mutasi DNA antionkogen p53. 

Pertumbuhan Aspergillus flavus dan pembentukan aflatoksin pada bahan 
makanan meningkat dalam lingkungan yang hangat dan lembab, oleh karena itu, 
dengan penanganan pasca panen yang tepat, aflatoksikosis dapat dicegah. 
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ABSTRACT 

Food infoxications are reported, frequently, one of the causes is aflatoxin, 
therefore, a comprehensive understanding o f  aflatoxin i s  needed. 

A flatoxin is a toxic metabolite produced by Aspergillus flavus. This, fungi 
often contaminates food, especially corns and bean, and cause food intoxication 
called aflatoxicosis. In addition, aflatoxin also has carcinogenic effect. This toxin 
can increase the risk of liver cancer through the mutation of p53 antioncogen 
DNA. 

Aspergillus flavus grows and produces aflatoxin in warm and humid 
environment, therefore with proper post-harvest handling, aflatoxicosis can he 
prevented. 
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